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ABSTRACT

THE ENCOURAGING AND ATTRACTING FACTORS FOR FAMILY
MEMBERS TO WORK AS FORIGN WORKFORCES IN WAY JEPARA

SUB DISTRICT OF EAST LAMPUNG DISTRICT IN 2016

By:

ARIS MUNANDAR

The objective of this research  was to study the encouraging and attracting
factors for family members to work as foreign workforces in Way Jepara sub
district of East Lampung district. This research studied information from former
Indonesian foreign workforces, limited abilities in covering life necessities for
families in the origin region, difficulties in getting job in origin region, easiness in
getting jobs in the destination countries, and high salaries in the destination
countries.

This was a descriptive research. Population was 181 Indonesian workers
working in foreign countries. Sample was 25% (45 workers). Data was collected
with interviews, observations, and documentations. Data was analyzed by using
frequency table and percentage for the research report.

The research result showed that (1) there were 91,11% respondents
suggesting they got job information from previous Indonesian workers in the
foreign countries; (2) 73,3% respondents suggested they had difficulties in
covering life necessities for their families in theirorigin regions; (3) 82,22%
respondents suggested difficulties in getting jobs in theirorigin regions; (4)
77,77% respondents suggested easiness to get jobs in the destination countries;
and (5) 93,33% respondents suggested high salaries in the destination countries
that encouraged and attracted them to work in foreign countries.

Keywords : encouraging fators, attractin factors, Indonesian workers in
foreign countries



ABSTRAK

FAKTOR PENDORONG DAN PENARIK ANGGOTA KELUARGA YANG
BEKERJA SEBAGAI TENAGA KERJA INDONESIA

DARI KECAMATAN WAY JEPARA
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

TAHUN 2016

Oleh:

ARIS MUNANDAR

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor pendorong dan penarik
anggota keluarga yang bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara
Kabupaten Lampung Timur. Kajian masalah dalam penelitian ini meliputi adanya
informasi dari TKI terdahulu, keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga
di daerah asal, sulitnya kesempatan kerja di daerah asal, kemudahan kesempatan
kerja di daerah tujuan, dan besarnya upah kerja di daerah tujuan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 181 TKI dengan pengambilan sampel sebanyak 25% (45 TKI).
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dengan tabel frekuensi dan persentase sebagai dasar pembuatan
laporan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) sebanyak 91,11% responden
menyatakan adanya informasi dari TKI terdahulu, (2) sebanyak 73,33% responden
menyatakan keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal, (3)
sebanyak 82,22% responden menyatakan sulitnya kesempatan kerja di daerah
asal, (4) sebanyak 77,77% responden menyatakan kemudahan kesempatan kerja di
daerah tujuan, (5) sebanyak 93,33% responden menyatakan besarnya upah kerja
di daerah tujuan sebagai pendorong dan penarik responden bekerja ke luar negeri.

Kata kunci: faktor pendorong, faktor penarik, TKI.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kesehariannya, manusia selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup,

baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Sandang, pangan, dan papan

merupakan kebutuhan hidup manusia yang harus diutamakan ketersediaannya.

Dahulu manusia hidup hanya dengan berburu dan bercocok tanam, bahkan jauh

sebelum itu manusia hidup secara berpindah-pindah atau nomaden dengan

memanfaatkan alam untuk bertahan hidup, dapat dikatakan bahwa manusia

melakukan cara hidup tersebut adalah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya.

“Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, kebutuhan

manusia menjadi semakin meningkat dan beragam, baik secara kualitatif maupun

secara kuantitatif” (Eva Banawati, 2013:52). Perlahan tapi pasti manusia mulai

mengenal apa yang disebut dengan pekerjaan. Dengan bekerja, manusia mampu

memenuhi kebutuhan hidup sesuai skill atau kemampuan dalam bidang pekerjaan

yang digelutinya. Budiyono (2003: 42) menjelaskan bahwa “manusia penghuni

bumi ini, bukanlah hanya bertempat tinggal saja, namun tercakup di dalamnya

manusia yang melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kemakmuran dan

taraf hidupnya, guna mempertahankan kelangsungannya di muka bumi yaitu

dengan bermata pencaharian”.
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“Bekerja diartikan sebagai melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan atau

membantu menghasilkan barang atau jasa dengan maksud untuk memperoleh

penghasilan berupa uang atau barang dalam kurun waktu (time reference)

tertentu” (Mantra, 2003:225). Uang atau barang yang dihasilkan dari bekerja

itulah yang nantinya akan digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup

sehari-hari. Oleh karena itu, pekerjaan atau profesi menjadi hal dasar yang wajib

dimiliki oleh setiap orang.

“Manusia menggunakan daya atau kemampuan yang dimilikinya yakni

kemampuan penyesuaian, penguasaan, dan cipta untuk memanfaatkan lingkungan

alam demi kepentingan hidupnya dalam mencapai kemakmuran” (Eva Banawati,

2013:8). Ketersediaan sumber daya dalam suatu wilayah merupakan faktor yang

sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup manusia dalam upaya memenuhi

kebutuhan. Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu Kabupaten di

Provinsi Lampung yang kaya akan sumber daya, baik sumber daya alam maupun

sumber daya manusia.

Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2013 dalam dokumen Badan Pusat Statistik

(BPS) Kabupaten Lampung Timur, “penduduk Lampung Timur berjumlah

988.277 jiwa dengan sex ratio 104,91, sedangkan jumlah penduduk usia kerja di

Kabupaten Lampung Timur sebanyak 715.319 jiwa”. Sebagian besar penduduk

Kabupaten Lampung Timur bekerja di sektor pertanian yaitu sebesar 48,91% dari

total penduduk usia kerja, sisanya bekerja di sektor pertambangan, industri, listrik,

gas, air, kontruksi, perdagangan, transportrasi, komunikasi, dan keuangan. Namun

tidak semua penduduk Kabupaten Lampung Timur dapat bekerja di dalam
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wilayah Kabupaten Lampung Timur, banyak dari penduduk Kabupaten Lampung

Timur yang melakukan mobilitas dengan bekerja di luar kabupaten, provinsi,

bahkan di luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI).

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Badan Pelaksana Penempatan dan

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BP3TKI) Provinsi Lampung, Lampung

menjadi salah satu daerah pemasok pekerja rumah tangga tertinggi di Indonesia

dengan jumlah TKI sebanyak 16.051 jiwa. TKI asal Lampung yang paling banyak

yaitu berasal dari Kabupaten Lampung Timur. Dinas Sosial Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Lampung Timur menyatakan bahwa jumlah penduduk

Lampung Timur yang memilih bekerja sebagai TKI yakni sebanyak 5.317 jiwa

dengan jumlah TKI terbanyak berasal dari Kecamatan Way Jepara. Daerah tempat

tinggal TKI yang berasal dari Lampung Timur tersebar di 24 kecamatan.

Jumlah TKI yang berasal dari Kecamatan Way Jepara sebanyak 648 jiwa atau

sebesar 12 % dari total TKI yang berasal dari Kabupaten Lampung Timur.

Sedangkan jumlah penduduk Kecamatan Way Jepara yang tercatat di BPS

Kabupaten Lampung Timur tahun 2014 yaitu sebanyak 52.350 jiwa dengan

jumlah rumah tangga sebanyak 14.407 Kepala Keluarga (KK). Jika dihitung kasar

dengan membandingkan jumlah KK dengan jumlah TKI tanpa memperhatikan

persebarannya, maka hasilnya adalah 22,23 : 1. Jadi rata-rata setiap 22 KK

terdapat satu orang yang bekerja sebagai TKI.

Fenomena Tenaga Kerja Indonesia (TKI) merupakan bukti ketidaksanggupan

pemerintah dalam menyediakan lapangan kerja bagi setiap penduduk di daerah

asalnya. Sedangkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
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tentang hak dan kewajiban warga negara, kesempatan kerja bagi setiap warga

negara Indonesia merupakan hak yang dijamin oleh negara tepatnya tercantum

pada pasal 27 ayat 2 yang berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan

dan penghidupan yang layak”.

Salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah untuk mengatasi

masalah ketenagakerjaan ini ialah dengan mengirimkan tenaga kerja ke luar

negeri oleh Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia. Saat ini lembaga yang

bertanggung jawab dalam pengiriman TKI ialah Badan Nasional Penempatan dan

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) yang menaungi lembaga-

lembaga penyalur TKI pada tingkat provinsi yakni BP3TKI hingga tingkat

kabupaten. Sosialisasi yang dilakukan oleh BNP2TKI gencar dilakukan, mulai

dari memberikan wawasan dan ajakan kepada masyarakat untuk meraih

kesejahteraan hidup dengan menjadi TKI hingga menerbitkan buku yang berjudul

“100 TKI sukses” dengan tujuan agar masyarakat tertarik menjadi TKI melalui

informasi yang bersumber dari TKI terdahulu yang telah berhasil di negara tujuan.

Pelaksanaan program pemerintah dalam pengiriman TKI ke luar negeri menuai

banyak masalah yang kurang baik bagi individu yang menjadi TKI, misalnya

menurunnya kepedulian lingkungan terhadap daerah asal, ketertinggalan

informasi mengenai perkembangan dalam negeri, lambatnya proses pembangunan

di daerah asal, terjadinya asimilasi yang mengurangi rasa nasionalisme, dan lain-

lain. Dampak-dampak tersebut dapat terjadi karena banyak dari generasi muda

yang seharusnya berperan penting dalam pembangunan daerah asal bekerja ke

luar negeri sebagai TKI. Resiko kerja sebagai TKI juga besar, menurut pendapat
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Eva Banawati (2013:95) “masalah TKI yang paling dominan berkaitan dengan

pengupahan, kerja terlalu berat, penganiayaan, pelecehan, dan sakit”. Selain itu

walaupun pekerjaan yang dilakukan adalah semata demi menghidupi diri sendiri

dan keluarga, menjadi TKI berarti rela meninggalkan keluarga dan sanak saudara

selama periode tertentu yang dapat menyebabkan renggangnya hubungan

kekeluargaan antara TKI dengan anggota keluarganya. Komunikasi, pengawasan

dan perhatian secara langsung terhadap orang tua, istri/suami, atau anak menjadi

hal yang wajib dikesampingkan oleh TKI dalam menjalani pekerjaannya.

Pertimbangan mengenai resiko dan dampak-dampak kurang baik yang dialami

seseorang ketika menjadi TKI ternyata tidak mengurangi minat kerja masyarakat

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur untuk bekerja sebagai TKI,

hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah TKI asal Kecamatan Way Jepara

Kabupaten Lampung Timur yang menduduki peringkat tertinggi dari jumlah TKI

yang berasal dari daerah-daerah lainnya di Kabupaten Lampung Timur.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, terdapat faktor-faktor yang melandasi

seseorang untuk bekerja sebagai TKI. Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi,

kesenjangan kesempatan kerja yang tersedia di daerah asal dengan di daerah

tujuan dan kesenjangan jumlah gaji di daerah asal dengan daerah tujuan menjadi

salah satu alasan yang membuat banyak masyarakat Indonesia rela bekerja

meninggalkan tanah air demi memenuhi kebutuhan hidup.

Kecenderungan seseorang melakukan perpindahan dari suatu daerah ke daerah

lain dipengaruhi berbagai faktor, sebagaimana pendapat Lee dalam Mantra

(2003:181), “proses migrasi itu dipengaruhi empat faktor:
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1. Faktor individu

2. Faktor yang terdapat di daerah asal

3. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan, dan

4. Rintangan antara daerah asal dengan daerah tujuan”.

Mempertimbangkan adanya faktor-faktor tersebut, maka kajian dalam penelitian

ini terbatas pada faktor-faktor pendorong dan penarik anggota keluarga yang

bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dari Kecamatan Way Jepara

Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah:

Faktor pendorong terjadinya migrasi, yang meliputi:

1) Adanya informasi dari TKI terdahulu

2) Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

3) Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal

4) Program penyaluran tenaga kerja ke luar negeri oleh pemerintah

Faktor penarik terjadinya migrasi, yang meliputi:

1) Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan

2) Besarnya upah kerja di daerah tujuan

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1) Adanya Informasi dari TKI terdahulu

2) Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

3) Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal

4) Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan

5) Besarnya upah kerja di daerah tujuan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
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1. Apakah adanya informasi dari TKI terdahulu menjadi pendorong anggota

keluarga bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara ?

2. Apakah keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

menjadi pendorong anggota keluarga bekerja sebagai TKI dari Kecamatan

Way Jepara?

3. Apakah sulitnya kesempatan kerja di daerah asal menjadi pendorong anggota

keluarga bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara?

4. Apakah kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan menjadi penarik

anggota keluarga bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara?

5. Apakah besarnya upah kerja di daerah tujuan menjadi penarik anggota

keluarga bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:

1. Adanya informasi dari TKI terdahulu

2. Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

3. Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal

4. Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan

5. Besarnya upah kerja di daerah tujuan

F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.
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2. Aplikasi ilmu dari meja studi terhadap permasalahan atau fenomena yang

terjadi di lapangan khususnya mengenai faktor pendorong dan penarik anggota

keluarga pada masyarakat Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur

Provinsi Lampung bekerja sebagai TKI.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa

pendidikan geografi yang melakukan penelitian ilmiah dengan fokus studi

sosial mengenai fenomena Tenaga Kerja Indonesia.

4. Hasil penelitian ini dapat menjadi suplemen media ajar pada mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan sosial tingkat SMP kelas VIII smester genap pada materi

pokok Dinamika Penduduk dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, dan

sebagai referensi media ajar mata pelajaran Geografi SMA kelas X semester

genap pada materi pokok Penduduk Sebagai Sumber Daya Manusia.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah adanya informasi dari TKI terdahulu,

keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal, sulitnya

kesempatan kerja di daerah asal, kemudahan kesempatan kerja di daerah

tujuan, dan besarnya upah kerja di daerah tujuan.

2. Ruang lingkup subjek penelitian adalah TKI yang berasal dari Kecamatan

Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung.

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Kecamatan Way Jepara Kabupaten

Lampung Timur Provinsi Lampung.

4. Ruang lingkup waktu penelitian adalah Tahun 2016.
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5. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Geografi Sosial.

Nursid Sumaatmaja (1998:56) mengemukakan bahwa “Geografi Sosial adalah

cabang ilmu Geografi Manusia yang bidang studinya adalah aspek keruangan

dengan karakteristiknya dari penduduk, organisasi sosial, dan unsur

kebudayaan, serta kemasyarakatan”. Aspek keruangan dalam penelitian ini

adalah Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Provinsi

Lampung, sedangkan aspek penduduknya adalah Tenaga Kerja Indonesia

(TKI) yang berasal dari Kecamatan Way Jepara.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Geografi Penduduk

Geografi penduduk (Population Geography) adalah cabang geografi manusia yang

obyek studinya aspek keruangan dari penduduk. Pada geografi penduduk, manusia

dipelajari sebagai penghuni suatu wilayah; dianalisa kuantitas dan kualitasnya

sesuai dengan wilayah yang ditempati; dianalisa perbandingan kuantitas dengan

luas tanah yang dihuni; dianalisa penyebaran dan densitasnya dari satu wilayah ke

wilayah lain dengan memperhatikan faktor lingkungan geografi yang

mempengaruhinya; dan dianalisa pertumbuhannya sesuai dengan wilayah yang

ditempatinya. Segala aspek keruangan yang berkenaan dengan manusia sebagai

penduduk suatu wilayah, menjadi bahan interpretasi dan analisa geografi

penduduk. Secara garis besar geografi penduduk menjelaskan tentang bagaimana

penyebaran dan gerak penduduk serta keterkaitannya dengan alam disekitar

manusia, sebagaimana pendapat Bintarto (1998:5) yang mendefinisikan geografi

penduduk sebagai berikut:

“Pengertian Geografi Penduduk dalam garis besar adalah ilmu yang
mempelajari sebaran dan dinamika pola demografi penduduk di muka
bumi dan ruang waktu. Penduduk atau manusia ini mempunyai tempat
tinggal yang tersebar mengikuti kondisi fisiografis dan kondisi sosiologis
yang ada. Di daerah-daerah yang subur dan menguntungkan dilihat dari
ketersediaan sumber alamnya konsentrasi penduduk sangat padat dan
didaerah yang kurang menguntungkan manusia tidak banyak dihuni
manusia”.
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Menurut Demopædia (2013:21) definisi demografi sebagai berikut:

“Demography is the scientific study of human population in primarily with the

respect to their size, their structure (composition) and their development

(change)”.

Dalam bahasa Indonesia terjemahannya kurang lebih yaitu demografi mempelajari

penduduk (suatu wilayah) terutama mengenai jumlah, struktur (komposisi

penduduk), dan perkembangannya (perubahannya).

Said Rusli (2012:2) menjelaskan tentang batasan formal demografi yang dikutib

dari pendapat Hauser dan Duncan (1959), yakni sebagai berikut:

“Demografi adalah studi mengenai jumlah, distribusi territorial, dan
komposisi penduduk, perubahan perubahan yang bertalian dengannya serta
komponen-komponen yang menyebabkan perubahan bersangkutan dapat
diidentifikasi sebagai natalitas, mortalitas, gerak penduduk territorial dan
mobilitas sosial (perubahan status)” (Said Rusli, 2012:2).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka definisi Geografi Penduduk adalah

salah satu cabang ilmu geografi yang mempelajari tentang sebaran penduduk di

muka bumi dengan sasaran fertilitas, mortalitas, fekunditas, mobilitas, urbanisasi

harapan hidup, beban tanggungan, sebaran penduduk, dan kepadatan penduduk.

2. Migrasi dan Faktor-faktor Migrasi

a. Pengertian Migrasi

Migrasi merupakan bagian dari mobilitas penduduk. Mobilitas penduduk adalah

perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain. Mobilitas penduduk ada

yang bersifat nonpermanen (sementara) misalnya turisme baik nasional maupun
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internasional, dan ada pula mobilitas penduduk permanen (menetap). Mobilitas

penduduk permanen disebut migrasi. Migrasi adalah mobilitas atau perpindahan

penduduk dari suatu tempat ke tempat lain dengan melewati batas negara atau

batas administrasi dengan tujuan untuk menetap, sebagaimana pendapat Mantra

(2003:172) bahwa “mobilitas penduduk geografis adalah gerak (movement)

penduduk yang melintas batas wilayah menuju ke wilayah yang lain dalam

periode waktu tertentu”. Sedangkan Menurut Lee (1991:7), “migrasi adalah

perubahan tempat tinggal secara permanen atau semi permanen. Tidak ada

pembatasan, baik pada jarak perpindahan atau sifatnya, yaitu apakah tindakan itu

bersifat sukarela atau terpaksa, serta tidak diadakan perbedaan antara migrasi

dalam negeri maupun luar negeri”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa migrasi

adalah perpindahan penduduk yang terjadi dari suatu tempat menuju ke tempat

yang lain, baik antar negara maupun dalam suatu negara dalam kurun waktu

tertentu dan memiliki tujuan diantaranya untuk memperoleh pekerjaan,

pendidikan, serta penghidupan.

b. Faktor- faktor Migrasi

Faktor-faktor migrasi adalah faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang

melakukan migrasi. Adapun tentang alasan seseorang melakukan migrasi sangat

beragam dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Secara umum, faktor-faktor

yang menyebabkan terjadinya misalnya faktor ekonomi yaitu ingin memperoleh

kesejahteraan yang lebih baik di tempat yang baru, faktor pendidikan yaitu

migrasi yang terjadi karena ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
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tinggi, faktor pekerjaan yaitu migrasi yang terjadi karena ingin mendapatkan

pekerjaan baru, faktor keselamatan yaitu penduduk yang bermigrasi ke tempat lain

karena daerah asal sering dilanda bencana, faktor keamanan yaitu migrasi yang

terjadi akibat adanya gangguan keamanan di tempat tinggal sebelumnya, faktor

politik atau agama yaitu migrasi yang terjadi karena adanya perbedaan politik atau

agama di antara warga masyarakat, faktor sosial yaitu migrasi yang terjadi karena

adanya tekanan-tekanan sosial dari masyarakat terhadap seseorang sehingga ia

berimigrasi.

Ada beberapa teori yang menyatakan mengapa seseorang mengambil keputusan

melakukan migrasi, diantaranya adalah teori kebutuhan dan stress. Mantra

(2003:179) mengemukakan bahwa “Setiap individu mempunyai kebutuhan yang

perlu dipenuhi. Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan ekonomi, sosial,

politik, dan psikologi. Apabila kebutuhan itu tidak dapat terpenuhi, maka

terjadilah stres”. Kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi menyebabkan seseorang

mengalami stress. Jika tingkat stress yang dialami seseorang di luar batas

toleransinya, maka dapat memacu seseorang untuk pindah ke daerah lain.

Demikian juga dengan kesempatan kerja, ada tidaknya lapangan kerja guna

pemenuhan kebutuhan hidup juga menjadikan seseorang untuk melakukam

migrasi agar mendapatkan pekerjaan baik dalam negeri maupun ke luar negeri.

“ada empat faktor yang mempengaruhi seeorang melakukan migrasi yaitu:
1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal (Origin)
2. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan (Destination)
3. Penghalang/Rintangan antara daerah asal dan daerah tujuan (Barriers)
4. Faktor-faktor pribadi/individu” (Lee, 1991:8).
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Volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai tingkat keanekaragaman

daerah di wilayah tersebut. pada daerah asal dan daerah tujuan ada faktor-faktor

yang memberikan nilai menguntungkan kalau bertempat tinggal di daerah itu,

misalnya di daerah tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, atau iklim yang

baik. Selain itu terdapat faktor-faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah

yang bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersebut karena

kebutuhan tertentu tidak terpenuhi. Perbedaan nilai kumulatif antara kedua tempat

tersebut cenderung menimbulkan arus migrasi.

Besar kecilnya arus migrasi juga dipengaruhi oleh rintangan antara, misalnya

berupa ongkos pindah yang tinggi, topografi antara daerah asal dengan daerah

tujuan berbukit-bukit, dan terbatasnya sarana transportasi atau pajak masuk daerah

tujuan yang tinggi. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah faktor individu

karena dialah yang menilai positif dan negatif suatu daerah, dia pulalah yang

memutuskan apakah akan pindah atau tidak.

Lowrey Nelson dalam Budiyono (2009:33) menjelaskan bahwa:

“migrasi dapat terjadi karena tiga hal, yaitu:
1. Push factor (pendorong) di daerah asal, antara lain:

a. Adanya pertambahan alam yang menyebabkan tekanan penduduk.
b. Telah habisnya sumber alam
c. Fluktuasi iklim yang mencolok
d. Ketidaksesuaian diri terhadap tempat semula

2. Pull factor (penarik) di daerah tujuan, antara lain:
a. Munculnya sumber alam atau mata pencaharian yang baru
b. Adanya pendapatan yang baru
c. Iklim yang baik dan cocok

3. Faktor lain, yang dapat masuk kedalam push factor maupun pull factor,
diantaranya:
a. Mekanisasi pertanian yang dapat mengurangi tenaga kerja di sektor

pertanian sehingga buruh tani kehilangan pekerjaan.
b. Faktor agama dan politik
c. Personal faktor (faktor pribadi)”
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Peran migran terdahulu juga sangat besar pengaruhnya terhadap keputusan

seseorang yang akan melakukan migrasi. Kondisi sosial-ekonomi migran

terdahulu yang kembali ke daerah asal dapat menjadi acuan, sumber informasi,

dan pertimbangan bagi calon migran dalam melihat nilai-nilai positif yang

terdapat di daerah tujuan sehingga calon migran bisa mengambil keputusan

melakukan migrasi atau tidak.

Pengaruh migran terdahulu yang kembali ke daerah asal terhadap minat migran

potensial di daerah asal untuk turut pindah setelah melihat perubahan-perubahan

dari para migran terdahulu baik perubahan fisik maupun ekonomi dapat dijelaskan

melalui gambar berikut:

Gambar 1. Model Migrasi Menurut Lowrey Nelson
Sumber: Budiyono (2009:32)

Berdasarkan gambar 2, dapat dijelaskan bahwa migran terdahulu yang kembali ke

daerah asal akan memberikan pandangan-pandangan bagi migran potensial
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tentang daerah tujuan. Jika kondisi sosial-ekonomi migran terdahulu dinilai lebih

baik daripada sebelum bermigrasi maka migran potensial di daerah asal cenderung

tertarik untuk ikut bermigrasi ke daerah tujuan tersebut.

Akan tetapi sebelum melaksanan perpindahan, para migran potensial di daerah

asal harus mempertimbangkan barriers atau hambatan-hambatan yang ada, seperti

jarak yang jauh antara daerah asal dengan daerah tujuan, tidak adanya relasi di

daerah tujuan, perasaan enggan meninggalkan keluarga, dan lain sebagainya. Para

migran potensial yang tidak mampu mengahadapi hambatan-hambatan tersebut

akan mengurungkan niat untuk bermigrasi, sedangkan migran potensial yang

mampu menghadapi hambatan akan melakukan migrasi ke daerah tujuan.

3. Adanya Informasi dari TKI Terdahulu.

Informasi mengenai daerah tujuan merupakan hal penting bagi seseorang sebelum

berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Melalui informasi, seseorang dapat

memiliki wawasan maupun gambaran mengenai daerah yang akan dituju

nantinya. Adapun informasi biasanya diperoleh melalui sumber informasi,

misalnya media cetak maupun elektronik, perorangan (mulut ke mulut), atau

pengamatan langsung. Informasi dari seseorang yang lebih dulu bermigrasi sangat

berguna bagi calon migran.

Mabogunje (1970) dalam Mantra (2003:184) menjelaskan tentang migrasi dari

desa ke kota, bahwa “hubungan migran dengan desa (daerah asal) dapat dilihat

dari materi informasi yang mengalir dari kota atau daerah tujuan ke desa asal.

Jenis informasi itu dapat bersifat positif dan dapat pula negatif. Informasi positif

biasanya datang dari para migran yang berhasil di daerah tujuan”. Hal ini
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mengakibatkan stimulus untuk pindah semakin kuat di kalangan migran potensial.

Mabogunje melihat bahwa kontribusi migran terdahulu sangat besar dalam

membantu migran baru yang berasal dari daerah yang sama dengan mereka,

terutama pada tahap awal penyesuaian diri di daerah tujuan

TKI terdahulu dapat mendorong sekaligus memandu para migran potensial dari

daerah asal melalui informasi-informasi positif yang mereka miliki mengenai

daerah tujuan. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor penarik seseorang

memutuskan melakukan migrasi demi bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan

hidup. Sebaliknya, jika informasi yang diberikan oleh TKI terdahulu di daerah

tujuan adalah informasi negatif, maka seseorang akan mengurungkan niat untuk

pergi ke daerah tujuan.

4. Keterbatasan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga di Daerah Asal

Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yang menggerakkan mahluk hidup

dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar (alasan) bagi setiap individu untuk

berusaha. Pada dasarnya, manusia bekerja mempunyai tujuan tertentu, yaitu

memenuhi kebutuhan. Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari.

Selama hidup manusia membutuhkan bermacam-macam kebutuhan. Seperti:

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, keamanan, dan kesehatan. Kebutuhan

dipengaruhi oleh kebudayaan, lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi

tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin tinggi/banyak pula macam

kebutuhan yang harus dipenuhi.

Lee (1966), Todaro (1979) dan Titus (1982) dalam Mantra (2003:186)

berpendapat bahwa “motivasi seseorang untuk pindah adalah motif ekonomi.
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Motif tersebut berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antar daerah.

Todaro (1979) menyebut motif utama tersebut sebagai pertimbangan ekonomi

yang rasional”. Kebutuhan ekonomi yang terbatas di daerah asal menimbulkan

pemikiran dan motivasi seseorang untuk pindah ke daerah lain yang pembangunan

ekonominya lebih baik demi mendapatkan kesejahteraan hidup. Contohnya

motivasi seseorang yang pindah dari desa ke kota karena merasa pembangunan

ekonomi di perkotaan lebih baik daripada pembangunan ekonomi di pedesaaan.

Mereka berpendapat bahwa kesejahteraan hidup akan lebih mudah dicapai jika

tinggal dan bekerja di kota daripada tinggal dan bekerja di desa.

Mantra (2003:180) berpendapat bahwa proses mobilitas dapat terjadi apabila

“seseorang mengalami tekanan (stress), baik ekonomi, sosial, maupun psikologi di

tempat ia berada. Tiap individu mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda,

sehingga suatu wilayah oleh seseorang dinyatakan sebagai wilayah yang

memenuhi kebutuhannya, sedangkan orang lain mengatakan tidak”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor

ekonomi seperti keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan migrasi

ke daerah lain demi memenuhi kebutuhan hidupnya.

5. Sulitnya Kesempatan Kerja di Daerah Asal

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan ketersediaan lapangan

kerja untuk para pencari kerja. Kesempatan kerja merupakan jumlah lapangan

kerja yang tersedia untuk orang-orang yang sedang mencari kerja atau

ketersediaan lapangan kerja untuk penduduk yang memerlukan pekerjaan.
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Secara umum kesempatan kerja merupakan keadaan yang menggambarkan

seberapa jumlah total dari angkatan kerja yang mampu diserap serta ikut aktif

dalam perekonomian. Apabila pada suatu daerah kesempatan kerjanya sedikit,

maka jumlah angkatan kerja yang dapat diserap juga sedikit pula. Hal ini

menyebabkan masalah sosial seperti pengangguran, karena penduduk yang tidak

diserap oleh lapangan pekerjaan yang tersedia tidak bisa mendapatkan pekerjaan

guna menghidupi keluarga. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah penyerapan

tenaga kerja adalah dengan membuka lapangan kerja baru di daerah yang

kesempatan kerjanya sedikit atau dapat juga dengan bermigrasi ke daerah lain

yang memiliki kesempatan kerja lebih baik.

Menurut Ravenstein (1885) dalam Mantra (2003:187), ”faktor paling dominan

yang mempengaruhi seseorang melakukan migrasi adalah sulitnya memperoleh

pekerjaan di daerah asal dan kemungkinan memperoleh pekerjaan dan pendapatan

di daerah tujuan”. Sulitnya memperoleh pekerjaan di suatu daerah membuat

sebagian penduduk tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan sehingga tidak

mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup. Sulitnya mencari pekerjaan di

suatu daerah salah satunya disebabkan karena terbatasnya kesempatan kerja di

daerah tersebut, sehingga dapat memberikan tekanan kepada sebagian penduduk

untuk pergi ke daerah lain yang memiliki lapangan kerja yang lebih banyak.

Sulitnya kesempatan kerja cenderung mendorong seseorang melakukan migrasi,

sebagaimana pendapat Mantra (2003:185) bahwa ”kekuatan yang mendorong

seseorang untuk meninggalkan daerah asal, misalnya:

1. terbatasnya pasaran kerja

2. terbatasnya sarana pendidikan”.
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Ketersediaan lapangan pekerjaan di suatu daerah menarik minat penduduk dari

daerah lain untuk mencoba mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan

kemampuan. Penduduk daerah lain merasa bahwa kesempatan untuk memperoleh

pekerjaaan di daerah tersebut lebih tinggi daripada di daerah asalnya. Hal ini

sesuai dengan pendapat Eva Banawati (2013:94) bahwa ”mobilitas penduduk

dipengaruhi oleh nilai kefaedahan wilayah (place utility) antara daerah asal dan

daerah tujuan. Daerah asal cenderung mempunyai nilai kefaedahan yang lebih

rendah daripada daerah tujuan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sulitnya kesempatan kerja di daerah

asal merupakan salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk bermigrasi ke

daerah lain dimana daerah tujuan tersebut memiliki kesempatan kerja yang lebih

baik dibandingkan dengan kesempatan kerja yang tersedia di daerah asal.

6. Kemudahan Kesempatan Kerja di Daerah Tujuan

Seseorang melakukan migrasi atau perpindahan atas dasar tertarik dengan suatu

potensi yang terdapat di daerah tujuan, sedangkan potensi tersebut tidak dimiliki

oleh daerah asal atau jumlahnya sedikit daripada potensi yang dimiliki oleh daerah

tujuan. Faktor-faktor tersebut memberikan nilai menguntungkan jikalau bertempat

tinggal di daerah itu, misalnya di daerah tersebut terdapat sekolah, kesempatan

kerja, atau iklim yang baik. Tersedianya kesempatan kerja adalah salah satu faktor

positif yang dimiliki oleh suatu daerah yang dapat menarik seseorang untuk

datang ke daerah tersebut.

Peluang atau kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan di daerah tujuan

merupakan salah satu faktor penting yang menjadi alasan seseorang melakukan
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migrasi, sebagaimana pendapat Rozy Munir (1981:120) bahwa ”faktor penarik

penduduk bermigrasi antara lainnya kesempatan memasuki lapangan kerja yang

cocok”. Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih tinggi dan harapan

keadaan hidup yang lebih menyenangkan merupakan daya tarik penduduk untuk

bermigrasi.

Ravenstein (1885) dalam Mantra (2003:187) menjelaskan tentang perilaku

mobilitas penduduk, yaitu ”faktor paling dominan yang mempengaruhi seseorang

melakukan migrasi adalah sulitnya memperoleh pekerjaan di daerah asal dan

kemungkinan memperoleh pekerjaan dan pendapatan di daerah tujuan”. Adapun

pekerjaan-pekerjaan yang tersedia di daerah tujuan tersebut tidak tersedia di

daerah asal atau jumlah ketersediaannya hanya sedikit. Oleh karena itu daerah

tujuan harus memiliki nilai kefaedahan wilayah yang lebih tinggi dibandingkan

daerah asal.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan merupakan faktor penarik yang

melandasi seseorang melakukan migrasi sebagai upaya untuk mendapatkan

pekerjaaan yang lebih baik daripada pekerjaan di daerah asal.

7. Besarnya Upah Kerja di Daerah Tujuan

Upah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu uang dan sebagainya

yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah

dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. Upah kerja atau gaji diberikan dalam

kurun waktu tertentu selama seseorang menjalani pekerjaannya, misal harian,

mingguan, atau bulanan. Upah kerja biasanya berupa uang atau barang yang
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digunakan seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Nilai upah kerja yang diterima

pekerja berbeda-beda tergantung jenis pekerjaan, jabatan, maupun skill kerja.

Salah satu alasan seseorang melakukan perpindahan dari satu daerah menuju

daerah lain adalah demi memperoleh kesempatan kerja dengan upah yang lebih

tinggi daripada daerah asal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Eva Banawati

(2013:1994) bahwa ”penduduk bergerak agar ekonomi mereka lebih baik.

Penduduk tertarik ke kota oleh meningkatnya kesempatan kerja, upah lebih tinggi,

perumahan lebih baik, dan fasilitas rekreasi yang lebih banyak”. Hal ini juga

berlaku dalam lingkup antar negara. Kesempatan untuk mendapatkan upah kerja

yang lebih tinggi di daerah tujuan merupakan salah satu faktor yang menarik

seseorang untuk melakukan migrasi.

8. Tenaga Kerja Indonesia

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut UU

No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2  disebutkan bahwa “tenaga kerja adalah

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan

atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk penduduk”.

“Tenaga kerja diklasifikasikan berdasarkan beberapa kelompok, yaitu
berdasarkan penduduk, berdasarkan batas kerja, dan berdasarkan
kualitasnya.

1. Berdasarkan penduduknya, terdiri dari tenaga kerja dan bukan tenaga
kerja.
Tenaga kerja adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat
bekerja dan sanggup bekerja jika tidak ada permintaan kerja. Menurut
Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai
tenaga kerja yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai dengan
64 tahun. Bukan tenaga kerja adalah mereka yang dianggap tidak
mampu dan tidak mau bekerja, meskipun ada permintaan bekerja.
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2. Berdasarkan batas kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja.
Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif yang berusia 15-64
tahun yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
maupun yang sedang aktif mencari pekerjaan. Bukan angkatan kerja
adalah mereka yang berumur 10 tahun ke atas yang kegiatannya hanya
bersekolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya.

3. Berdasarkan kualitasnya terdiri dari tenaga kerja terdidik, tenaga kerja
terlatih, serta tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih.
Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memiliki suatu keahlian
atau kemahiran dalam bidang tertentu dengan cara sekolah atau
pendidikan formal dan nonformal. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga
kerja yang memiliki keahlian dalam bidang tertentu dengan melalui
pengalaman kerja. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah
tenaga kerja kasar yang hanya mengandalkan tenaga saja” (wikipedia,
2014).

Bekerja merupakan hak asasi manusia, setiap tenaga kerja mempunyai hak yang

sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang

layak, baik di dalam maupun di luar negeri sesuai bakat, minat, dan kemampuan.

Penempatan tenaga kerja Indonesia di luar negeri merupakan suatu upaya untuk

mewujudkan hak dan kesempatan yang sama bagi tenaga kerja untuk memperoleh

pekerjaan dan penghasilan yang layak serta pemerataan kesempatan kerja dan

penyediaan kebutuhan kerja yang sesuai dengan kebutuhan nasional.

Adapun dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 39 tahun 2004 Bab 1

Pasal 1 tentang penenempatan dan perlindungan TKI di luar negeri menjelaskan

bahwa “Tenaga Kerja Indonesia yang disebut dengan TKI adalah setiap warga

Negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam

hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah”.

Tenaga Kerja Indonesia diberangkatkan ke luar negeri melalui pelaksana

penempatan TKI swasta yang telah mendapatkan izin dari Badan Penempatan dan
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Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI). Para TKI di luar negeri akan

ditampung oleh mitra usaha, yaitu suatu instansi atau badan usaha berbentuk

badan hukum di Negara tujuan yang bertanggung jawab menempatkan TKI

kepada pengguna jasa TKI. Pengguna jasa TKI di luar negeri dapat berbentuk

Instansi Pemerintah, Badan Hukum Pemerintah, Badan Hukum Swasta, atau

perseorangan

B. Kerangka Pikir

Informasi memegang peran penting bagi kehidupan manusia, terutama jika

informasi berisi sebuah kemungkinan untuk dapat menjadikan taraf hidup

seseorang menjadi lebih baik. Adanya informasi mengenai peluang kerja dan

jumlah gaji di luar negeri melalui tenaga kerja yang sudah terlebih dahulu

mendorong sebagian masyarakat Indonesia untuk bekerja di luar negeri. Terlebih

masalah kehidupan manusia di negara berkembang pada umumnya adalah sulit

terpenuhinya kebutuhan ekonomi, terutama kebutuhan pokok. Penduduk suatu

daerah yang mengalami kesulitan ekonomi cenderung tidak memiliki pekerjaan

dengan gaji cukup untuk menunjang pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya.

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang tinggi sulit untuk

didapatkan karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia di daerah tempat

tinggal.

Ketersediaan lapangan kerja di Indonesia selama ini tidak mampu menyerap

seluruh angkatan kerja yang mencari pekerjaan.. Adapun ketersediaan lapangan

kerja di negara lain mampu memberikan kesempatan kerja yang lebih baik serta

gaji yang lebih tinggi daripada kesempatan kerja dan standar gaji di Indonesia.
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Hal inilah yang mendorong sekaligus menarik seseorang untuk bekerja sebagai

TKI di luar negeri. Berdasarkan urain tersebut, maka menarik untuk dilakukan

penelitian dengan judul “Faktor Pendorong dan Penarik Anggota Keluarga yang

Bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia dari Kecamatan Way Jepara Kabupaten

Lampung Timur Tahun 2016”.

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir

Origin:
1. Adanya Informasi dari TKI terdahulu
2. Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup

keluarga di daerah asal
3. Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal

Bekerja ke
luar negeri
sebagai TKIDestination:

1. Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan
2. Besarnya upah kerja di daerah tujuan
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Setiap penelitian menggunakan prosedur atau cara tertentu yang diuraikan

dalam bentuk metode penelitian. Sugiyono (2011:12) menjelaskan tentang

definisi metode penelitian, yaitu sebagai berikut:

”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu, rasional, empiris, dan
sistematis”.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Whitney dalam Moh Nazir

(2014:43) mendefinisikan tentang definisi metode deskriptif, yakni:

“Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah pada penduduk, tata
cara yang berlaku pada penduduk dan situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan,
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari
suatu fenomena”.

Metode deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk

menggambarkan tentang faktor pendorong dan penarik anggota keluarga yang

bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara. Hal ini sesuai dengan pendapat

Mantra (2008:40), bahwa “penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan

atau melukiskan realitas sosial yang kompleks yang ada di penduduk”.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

”Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2011:80). Populasi dalam

penelitian ini ialah Tenaga Kerja Indonesia asal Kecamatan Way Jepara

Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung tahun 2014 yang mendaftar

sebagai Tenaga Kerja Indonesia di dalam wilayah Kabupaten Lampung Timur.

Sebaran jumlah TKI asal Kecamatan Way Jepara adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Sebaran TKI Berdasarkan Pengelompokan Daerah Asal di Kecamatan
Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung tahun 2014

No Nama Desa Jumlah TKI Persentase (%)
1 Braja Asri 37 5,71
2 Braja Caka 42 6,48
3 Braja Dewa 37 5,71
4 Braja Emas 43 6,63
5 Braja Fajar 49 7,56
6 Braja Sakti 24 3,70
7 Jepara 36 5,56
8 Labuhan Ratu Satu 37 5,71
9 Labuhan Ratu Dua 41 6,33
10 Labuhan Ratu Danau 49 7,56
11 Labuhan Ratu Baru 44 6,79
12 Sri Rejosari 46 7,10
13 Sri Wangi 57 8,80
14 Sumberjo 47 7,26
15 Sumber Marga 29 4,47
16 Sumur Bandung 30 4,63

Total 648 100,00
Sumber: Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lampung Timur
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Berdasarkan tabel 1, jumlah TKI dari Kecamatan Way Jepara berjumlah 648 jiwa

yang tersebar di 16 desa. Apabila dilakukan penelitian maka cakupan wilayah

penelitian terlalu luas sehingga akan membutuhkan waktu yang lama dan biaya

yang cukup besar. Oleh karena itu terlebih dahulu peneliti mempersempit lokasi

penelitian berdasarkan unit analisis desa.

Jumlah desa yang akan dijadikan lokasi penelitian yaitu sebanyak 25 % dari

keseluruhan desa yang ada di Kecamatan Way jepara, sehingga daerah yang akan

menjadi lokasi penelitian adalah empat desa. Penenentuan empat desa lokasi

penelitian menggunakan teknik secara random. Desa yang terpilih sebagai lokasi

penelitian yaitu Desa Sriwangi dengan jumlah TKI sebanyak 57 jiwa, Desa Braja

Emas dengan jumlah TKI sebanyak 43 jiwa, Desa Labuhan Ratu Baru dengan

jumlah TKI sebanyak 44 jiwa, dan Desa Braja Dewa dengan jumlah TKI

sebanyak 37 jiwa. Keempat desa yang menjadi lokasi penelitian memiliki total

jumlah penduduk yang bekerja sebagai TKI sebanyak 181 jiwa, sehingga jumlah

populasi dalam penelitian ini sebanyak 181 jiwa.

2. Sampel

”Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang

ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu”. (Sugiyono, 2011:81).

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Probability

Sampling, yakni jenis Simple Random Sampling. Jumlah responden diambil

sebanyak 25 % dari jumlah populasi pada masing-masing desa yang telah
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ditentukan. Menurut Sugiyono (2011:82), ”Probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Sugiyono juga

menambahkan bahwa teknik pengambilan sampel menggunakan Probabilyty

Sampling jenis Simple Random Sampling dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Hasil daripada teknik sampling

menggunakan sampling area dan simple random sampling adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penentuan Sampling Area dan Penentuan Jumlah Sampel Secara
Random.

NO Nama desa yang terpilih Jumlah populasi (jiwa) Sampel 25% (jiwa)
1 Sriwangi 57 14,25 (14)
2 Braja Emas 43 10,75 (11)
3 Labuhan Ratu Baru 44 11,00 (11)
4 Braja Dewa 37 9,25 ( 9)

Jumlah 181 45,25 (45)

Adapun cara menentukan responden menggunakan undian. Daftar nama populasi

ditulis dalam tiap lembar kertas dan disortir sesuai desa asal TKI, selanjutnya

kertas digulung dan dimasukkan ke dalam toples-toples yang diberi label nama

desa yang telah ditentukan. Gulungan-gulungan kertas yang telah dimasukkan ke

dalam toples lalu diaduk dan diambil salah satu kertas. Nama yang tercatat

didalam kertas yang telah terpilih dinyatakan sebagai responden. Terakhir,

gulungan kertas dirapihkan kembali dan dimasukkan ke dalam toples. Langkah-

langkah memilih responden tersebut diulang hingga jumlah responden mencapai

ketentuan jumlah sampel untuk masing-masing desa. Wawancara dilakukan pada

saat para TKI kembali ke daerah asal dalam rangka mengambil cuti tahunan yang

tercantum sesuai dalam kontrak kerja para TKI.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2011:38), “Secara teoritis variabel

dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang mempunyai

variasi antara satu orang dengan yang lain atau obyek satu dengan obyek yang

lain”. Jadi variabel penelitian adalah segala sesuatu yang bentuknya apa saja

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, yang kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel dalam penelitian ini yaitu faktor pendorong dan penarik anggota

keluarga yang bekerja sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara, yang meliputi:

a. Adanya informasi dari TKI terdahulu

b. Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal

c. Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal

d. Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan

e. Besarnya upah kerja di daerah tujuan

2. Definisi Operasional Variabel

Faktor pendorong dan penarik adalah hal-hal yang dapat mendorong maupun

menarik minat seseorang sehingga orang tersebut mau bekerja atau bertindak.

Anggota keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran,

dan adopsi yang hidup bersama-sama dalam satu rumah dan membentuk satu

rumah tangga. TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat

untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu.

Faktor pendorong dan penarik anggota keluarga yang bekerja sebagai TKI dari

Kecamatan Way Jepara adalah hal-hal yang dapat mendorong dan menarik minat
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seorang anggota keluarga yang berdomisili di Kecamatan Way Jepara untuk

bekerja ke luar negeri sebagai Tenaga Kerja Indonesia.

a. Adanya Informasi  dari TKI Terdahulu

Informasi dari TKI terdahulu merupakan informasi mengenai negara tempat kerja

TKI yang membuat responden tertarik untuk bekerja di negara tersebut. Untuk

mengetahui ada atau tidaknya informasi TKI terdahulu sehingga responden

memilih memutuskan bekerja sebagai TKI di negara tertentu yaitu dengan cara

mendapatkan jawaban langsung dari responden. Informasi dari TKI terdahulu

dikatakan berpengaruh terhadap keputusan responden bekerja ke luar negeri

apabila jumlah responden yang mendapatkan informasi dari TKI terdahulu

sebelum menjadi TKI lebih banyak daripada responden yang hanya mendapatkan

informasi dari pihak lembaga penyalur TKI maupun agensi.

b. Keterbatasan Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga di Daerah Asal

Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal adalah

ketidakmampuan responden dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di daerah asal;

dalam hal ini berupa kebutuhan ekonomi sehingga responden memilih bekerja ke

luar negeri sebagai upaya untuk mencapai tingkat pemenuhan kebutuhan hidup

yang lebih baik. Kebutuhan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu

sembilan kebutuhan pokok minimum yang harus dipenuhi oleh setiap anggota

keluarga responden dalam setiap bulan yang dinyatakan dalam satuan rupiah,

yakni sebesar Rp. 259.416,- per bulan. Kebutuhan hidup dapat dinyatakan

terpenuhi apabila jumlah pendapatan keluarga lebih besar dari jumlah kebutuhan
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pokok minimum, sedangkan kebutuhan hidup dinyatakan tidak terpenuhi apabila

jumlah pendapatan kurang dari jumlah kebutuhan pokok minimum.

c. Sulitnya Kesempatan kerja di Daerah Asal

Kesempatan kerja di daerah asal adalah peluang responden dalam memperoleh

pekerjaan di daerah asal. Kesempatan responden dalam memperoleh pekerjaan di

daerah asal digolongkan menjadi dua kategori yaitu sulit dan mudah. Kesempatan

kerja dikategorikan terbatas apabila responden sulit mencari pekerjaan di daerah

asal, sedangkan kesempatan kerja dikategorikan tersedia apabila responden mudah

mencari pekerjaan di daerah asal. Untuk mengetahui sulit atau mudahnya

kesempatan kerja di daerah asal maka diperlukan informasi yang bersumber

langsung dari responden mengggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan

data.

d. Kemudahan Kesempatan Kerja di Daerah Tujuan

Kemudahan kesempatan kerja di daerah tujuan berhubungan dengan lapangan

kerja yang tersedia di daerah tujuan sehingga menarik minat kerja masyarakat

bekerja sebagai TKI. Adapun dalam pengiriman TKI ke luar negeri jenis

pekerjaan yang diminati oleh calon TKI sudah ditentukan sebelum

pemberangkatan. Untuk mengetahui kemudahan kesempatan kerja di daerah

tujuan maka tolak ukur yang akan digunakan adalah kemampuan responden dalam

mencapai kelulusan seleksi sesuai dengan sektor pekerjaan dari negara

penempatan masing-masing. Kesempatan kerja dikatakan mudah apabila

responden dapat lulus persyaratan serta seleksi dalam satu kali pendaftaran, dan
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sebaliknya kesempatan kerja di daerah tujuan dikatakan sulit apabila responden

lulus persyaratan serta seleksi lebih dari satu kali pendaftaran.

e. Besarnya Upah Kerja di Daerah Tujuan

Besarnya upah kerja di daerah tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

perbandingan jumlah pendapatan berupa gaji yang diterima responden di daerah

tujuan dengan standar pendapatan di daerah asal (Upah Minimum Kabupaten).

Satuan upah yang digunakan adalah satuan rupiah dan periode waktu yang

digunakan adalah per bulan. Upah kerja digolongkan tinggi apabila jumlah

pendapatan responden lebih tinggi daripada UMK di daerah asal yakni sebesar

Rp. 1.700.000,-, sedangkan upah kerja digolongkan rendah apabila jumlah

pendapatan responden kurang dari ketetapan UMK di daerah asal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pegumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Terdapat

berbagai macam teknik pengumpulan data dalam penelitian ilmiah dan setiap

penelitian ilmiah dapat menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data.

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Wawancara

“Salah satu metode pengumpul data dilakukan melalui wawancara, yaitu suatu

kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden.” (Joko Subagjo,

2015:39). Wawancara dilakukan secara langsung kepada responden dengan
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bertatap muka. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur.

”Wawancara terstuktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang

akan diperoleh” (Sugiyono, 2011:138). Sebelum melakukan wawancara,

instrumen penelitian telah dipersiapkan terlebih dahulu. Instrumen  tersebut berisi

daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis beserta alternatif jawabannya. Teknik

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer berupa faktor-faktor yang

mendorong dan menarik responden bekerja sebagai Tenaga Kerja Indonesia dari

Kecamatan Way Jepara.

2. Teknik Observasi

”Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk dilakukan

pengamatan” (Joko Subagio, 2015:63). Menurut Jehoda dalam Mantra (2008:79)

“observasi menjadi alat penelitian ilmiah apabila mengacu kepada tujuan dan

sasaran yang dirumuskan, direncanakan secara sistematik, dicatat dan

dihubungkan secara sistematik dengan proporsi-proporsi yang lebih umum, dan

dapat dicek dan dikontrol ketelitiannya”.

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan untuk

mendapatkan data sekunder berupa kondisi fisik seperti infrastruktur,

aksesibilitas, morfografi, hidrografi, dan topografi serta hubungannya terhadap

kondisi sosial daerah penelitian seperti kondisi pusat perekonomian, arus

mobilitas, keamanan, matapencaharian umum, dan pendidikan guna mengetahui

gambaran umum Kecamatan Way Jepara.
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3. Teknik Dokumentasi

”Dokumen, yaitu laporan atau kejadian-kejadian yang berisi pandangan serta

pemikiran-pemikiran manusia di masa lalu. Dokumen tersebut, secara sadar ditulis

untuk tujuan komunikasi dan transmisi keterangan” (Moh. Nazir, 2014:38).

Menurut Arikunto (2006:231), ”teknik dokumentasi adalah suatu cara mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, dan sebagainya”. Data yang

didapatkan dari teknik dokumentasi bersifat data sekunder berupa jumlah, profil,

dan sebaran TKI dari Kecamatan Way Jepara yang didapat dari Dinas Sosial

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lampung Timur.

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi dan

persentase. Menurut Said Rusli (2012:12), ”distribusi frekuensi merupakan alat

untuk menggambarkan profil penduduk menurut karakteristrik tertentu. Frekuensi

dapat berbentuk angka-angka mutlak atau proporsi dan persentase”. Adapun untuk

medapatkan gambaran angka pada penelitian ini dengan menggunakan bentuk

persentase, sebagaiman pendapat Joko Subagyo, bahwa ” terhadap data kualitatif

dalam analisisnya dilakukan dengan memperbandingkan antara beberapa pendapat

kemudian memperoleh jumlah dari masing-masing pendapat dan akhirnya untuk

mendapatkan gambaran angka dalam bentuk jumlah prosentase”. Data tabel

frekuensi dan persentase tersebut akan diinterpretasikan sehingga diperoleh

deskripsi mengenai faktor pendorong dan penarik anggota keluarga yang bekerja

sebagai TKI dari Kecamatan Way Jepara.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian mengenai

“Faktor Pendorong dan Penarik Anggota Keluarga yang Bekerja sebagai TKI dari

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016” adalah:

1. Adanya informasi dari TKI terdahulu menjadi faktor pendorong anggota

keluarga yang bekerja sebagai TKI dari kecamatan Way Jepara Kabupaten

Lampung Timur, dibuktikan dengan pernyataan responden sebanyak 41

responden (91,11%).

2. Keterbatasan pemenuhan kebutuhan hidup keluarga di daerah asal menjadi

faktor pendorong anggota keluarga yang bekerja sebagai TKI dari kecamatan

Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, dibuktikan dengan pernyataan

responden sebanyak 33 responden (73,33%).

3. Sulitnya kesempatan kerja di daerah asal menjadi faktor pendorong anggota

keluarga yang bekerja sebagai TKI dari kecamatan Way Jepara Kabupaten

Lampung Timur, dibuktikan dengan pernyataan responden sebanyak 37

responden (82,22%).

4. Kemudahan kesempatan kerja kerja di daerah tujuan menjadi faktor penarik

anggota keluarga yang bekerja sebagai TKI dari kecamatan Way Jepara
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Kabupaten Lampung Timur, dibuktikan dengan pernyataan responden

sebanyak 35 responden (77,77%).

5. Besarnya upah kerja di daerah tujuan menjadi faktor penarik anggota keluarga

yang bekerja sebagai TKI dari kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung

Timur, dibuktikan dengan pernyataan responden sebanyak 42 responden

(93,33%).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Bagi TKI yang bekerja di luar negeri karena tertarik oleh kisah keberhasilan

TKI lainnya, hendaknya meniru etos kerja dari TKI yang berhasil dan

sebaiknya mengelola penghasilan dengan optimal sehingga dapat menjadi

salah satu TKI yang sukses.

2. Bagi TKI yang kebutuhan hidup keluarganya belum terpenuhi, hendaknya

bekerja lebih giat dan lebih memprioritaskan kebutuhan keluarga di daerah

asal.

3. Bagi TKI yang mengalami kesulitan mendapatkan kesempatan kerja di daerah

asal, hendaknya meningkatkan keahlian kerja dan mencoba membuka

lapangan pekerjaan di daerah asal ketika masa kontrak sebagai TKI telah

habis.

4. Bagi TKI yang mendapatkan kemudahan dalam memperoleh kesempatan

kerja di daerah tujuan, hendaknya lebih meningkatkan etos kerja sehingga

dapat menjadi tenaga kerja yang professional dan berkualitas.
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5. Bagi TKI yang mendapatkan penghasilan tinggi, hendaknya dapat

mempergunakan serta mengelola penghasilannya dangan baik sehingga dapat

menjadi investasi masa depan serta modal usaha di daerah asal ketika masa

kontrak kerja sebagai TKI telah habis.

6. Bagi masyrakat Kecamatan Way Jepara yang ingin bekerja sebagai TKI,

hendaknya mempertimbangkan secara bijak mengenai resiko-resiko kerja

sebagi TKI, lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan sebagai calon TKI,

serta jangan mudah tergiur dengan tawaran pihak agensi penyalur TKI yang

belum terpercaya.

7. Bagi BNP2TKI dan Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi sebaiknya

lebih memperhatikan nasib para TKI yang kurang beruntung di luar negeri,

memperketat peraturan tentang pengiriman tenaga kerja ke luar negeri, serta

menyediakan dan memperluas lapangan pekerjaan di daerah yang lapangan

kerjanya sedikit.
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